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MOTTO : 

“Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain)”. 

(Q.S. Al-Insyirah : 6-7) 

 

Karya ini kupersembahkan untuk : 

 Allah SWT, terimakasih atas segala rahmat dan hidayah-Mu. 

 Diriku sendiri, yang mampu berjuang, berusaha, dan selalu kuat 

dalam menjalani kehidupan ini. 

 Orang tua tercinta, ibu Sumirah, bapak Mustaqim, bapak Asmuni, 

dan saudara tersayang mas Deni Ardianto, mbak Mulik Handayani, 

serta seluruh keluargaku yang selalu memberikan dukungan materi 

maupun non materi, berupa do’a, semangat, dan motivasi.  

 Program Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri 

tempatku menimba ilmu selama ini. 

 Teman-teman Prodi Pendidikan Sejarah angkatan 2019 Universitas 

Nusantara PGRI Kediri, khususnya Grub Gembel (Atik, Elsa, Yulla, 

dan Breliana) yang selalu memberikan semangat, motivasi dan 

saling menguatkan satu sama lain. 

 Seluruh teman-temanku yang selalu memberikan semangat dan 

do’anya. 

 



 

 

vi 

 

Abstrak 

 

Fitria Kartika Sari Makna Cerita Relief Garudeya Di Goa Selomangleng Kediri, 

Serta Filosofisnya Sebagai Lambang Negara Indonesia Tahun 1945-1950, Skripsi, 

Pendidikan Sejarah, FKIP UNP Kediri, 2023. 

 

Kata kunci : Relief Garudeya, Goa Selomangleng Kediri, Lambang Negara 

Indonesia 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh relief yang dipahatkan pada bangunan 

bersejarah tidak semata-mata digunakan sebagai hiasan saja, tetapi memiliki makna 

yang penting. Relief yang ada di Indonesia kebanyakan dipahatkan pada bangunan 

candi, tetapi tidak menutup kemungkinan pahatan relief juga dapat dijumpai pada 

bangunan bersejarah lainnya seperti goa. Goa yang memiliki pahatan relief adalah 

Goa Selomangleng Kediri, dimana salah satu relief yang ada di dalamnya adalah 

relief Garudeya. Relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri berceritakan tentang 

pembebasan. Cerita Garudeya sendiri merupakan salah satu dasar yang menjadikan 

Garuda digunakan sebagai lambang negara Indonesia. 

 Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana sejarah Goa 

Selomangleng Kediri? 2) Bagaimana cerita relief Garudeya di Goa Selomangleng 

Kediri? 3) Apa makna cerita relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri? 4) Apa 

yang menjadi alasan cerita Garudeya digunakan sebagai filosofi lambang negara 

Indonesia? 5) Bagaimana proses pemilihan lambang negara Indonesia? 

 Penelitian ini mengguakan pendekatan penelitian kualitatif jenis penelitian 

etnografi dengan subyek relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri. Tahapan 

yang perlu dilakukan dalam penelitian ini adalah memilih masalah, mengumpulkan 

bahan yang relavan, menentukan strategi dan pengembangan instrumen, kemudian 

mengumpulkan data, menafsirkan data, dan melaporkan hasil penelitian. Dalam 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah 1) Sejarah dibangunnya Goa 

Selomangleng Kediri adalah tahun 998M/1076M 2) Relief Garudeya di Goa 

Selomangleng Kediri berceritakan tentang usaha yang dilakukan Garuda dalam 

membebaskan ibunya, yaitu Dewi Winata dari belenggu perbudakan Dewi Kadru 

dan para ular naga 3) Makna cerita relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri 

adalah pembebasan dalam peribadatan untuk meninggalkan kedunawian 4) Cerita 

Garudeya mirip dengan sejarah bangsa Indonesia 5) Proses pemilihan lambang 

negara Indonesia dilakukan melalui sayembara, dan rancangan lambang negara 

yang dipilih adalah milik Sultan Hamid II yang mengusulkan burung Garuda.  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, direkomendasikan : 1) Pemerintah 

Kota Kediri lebih memperhatikan peninggalan-peninggalan sejarah 2) Masyarakat 

yang berkunjung ke Goa Selomangleng Kediri lebih meningkatkan kepeduliannya 

dengan menjaga dan tidak merusak fasilitas yang ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan dengan cerita 

rakyat, dimana cerita tersebut diwariskan secara lisan, maupun non lisan. 

Cerita rakyat yang diwariskan secara non lisan ini kebanyakan dituangkan 

dalam sebuah pahatan relief. Relief sendiri merupakan sebuah karya pahat 

pada bangunan bersejarah yang memiliki makna dan nilai pada setiap 

pahatannya. Menurut Mulyadi (2018:16) bahwa : 

Relief merupakan sebuah seni pahatan yang  berukiran tiga dimensi, 

dan biasanya dibuat di atas batu. Untuk menjumpai ukiran ini, dapat 

kita lihat pada bangunan candi, kuil, monumen, dan tempat 

bersejarah kuno. 

Pahatan-pahatan relief pada umunya sering berbentuk dan berisi 

tentang kisah para dewa, dan tokoh terkenal. Adapun contoh cerita relief 

yang terkenal dan sering didengar di Indonesia adalah kisah Ramayana, 

Mahabarata, dan Kresnayana. Meskipun kebanyakan relief berisi tentang 

kisah para tokoh, namun beberapa relief juga ada yang menceritakan tentang 

fable atau cerita binatang, seperti halnya hewan-hewan mitologi yang 

dianggap suci. Selain itu, ada juga beberapa relief tumbuhan yang 

digunakan sebagai tambahan, dan hiasan. Menurut Sumartana (1986:15) 

mengenai hiasan relief : 

Bahwa hiasan relief, berasal dari pahatan bentuk alam. Dimana hal 

tersebut berisikan pahatan dewa-dewa, orang-orang, dan motif 

bunga-bunga (terutama teratai dan mawar), serta ada juga binatang-

binatang (seperti garuda, lembu, singa), sesuai dengan agama dan 
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legenda. Hiasan tersebut merupakan sebuah ilustrasi yang ada di 

kitab-kitab suci. 

Relief yang dipahatkan pada bangunan bersejarah tidak semata-mata 

sebagai hiasan saja, namun hal tersebut memiliki makna penting, yaitu 

sebagai media menyampaikan pesan moral. Melalui relief yang ada, para 

leluhur kita bertujuan ingin memberikan sebuah pesan kepada para generasi 

penerusnya, bahwa segala prilaku yang kita lakukan memiliki sebab dan 

akibatnya, bila kita berbuat baik maka akan mendapatkan kebaikan juga, 

dan bila kita berbuat buruk maka akan mendapatkan keburukan juga. 

Sehingga dengan demikian, hal tersebut patut digunakan dan dicontoh 

sebagai landasan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. Menurut Yanti 

(2017:15) fungsi relief secara universal adalah : 

Untuk menceritakan kejadian yang terjadi pada masa lampau atau 

mengilustrasikan kehidupan masyarakat pada zaman dahulu, dan 

menjadi bukti sejarah dimasa yang akan datang, serta sebagai 

penanda adanya sebuah kebudayaan, agama, dan lain-lain. 

Sehingga dalam sebuah cerita relief, tidak hanya mengandung pesan 

moral saja, namun di dalamnya juga terdapat unsur-unsur kebudayaan yang 

ada di Indonesia. Dengan harapan kebudayaan yang digunakan pada zaman 

dahulu dapat tersampaikan, sehingga kebudayaan tersebut dapat diwariskan 

dan dipertahankan oleh generasi yang akan datang. Selain itu, hal ini juga  

dapat menjadi bukti bahwa kebudayaan yang ada di Indonesia sudah ada 

sejak zaman dahulu, serta kedepannya hal tersebut mampu menjadi dasar 

pola pikir masyarakat Indonesia agar tidak mudah melupakan kebudayaan 

yang sudah ada.  
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Pahatan-pahatan relief yang ada di Indonesia, kebanyakan sering 

dijumpai pada bangunan candi. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa 

pahatan relief juga banyak dijumpai pada bangunan-bangunan bersejarah 

lainnya, seperti pada dinding-dinding goa. Salah satu goa di Indonesia yang 

memiliki relief adalah Goa Selomangleng Kediri. Goa Selomangleng Kediri 

berlokasi di Jl. Selomangleng, Kelurahan Pojok, Kecamatan Mojoroto, Kota 

Kediri, Jawa Timur, Indonesia. Di dalam Goa Selomangleng Kediri banyak 

terdapat pahatan-pahatan relief, seperti relief garudeya, relief medalion, 

relief kapala kala, relief kehidupan, relief pasetran, relief motif awan atau 

megamendung, dan lain sebagainya.  

Relief Garudeya yang ada di Goa Selomangleng Kediri berceritakan 

tentang pembebasan. Dalam ceritanya pembebasan ini dilakukan oleh 

Garuda dalam membebaskan ibunya, yaitu Dewi Winata dari belenggu 

perbudakan Dewi Kadru dan para ular naga. Cara yang dilakukan Garuda 

dalam membebaskan ibunya adalah berkelana mencari tirta amerta, karena 

air tersebut merupakan syarat yang diberikan para ular naga kepada Garuda 

untuk menebus ibunya.  

Garuda merupakan hewan yang terkenal sebagai kendaraan atau 

wahana dari Dewa Wisnu. Selain itu, di Indonesia sendiri garuda dijadikan 

sebagai lambang negara yang disebut sebagai Garuda Pancasila. Dalam 

proses pemilihan lambang negara Indonesia tidak dapat terjadi begitu saja, 

akan tetapi harus melewati berbagi perubahan dan juga harus disesuaikan 
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dengan bangsa Indonesia sendiri. Cerita Garudeya sendiri merupakan salah 

satu dasar yang menjadikan Garuda sebagai lambang negara Indonesia. 

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang makna yang terkandung dalam relief 

Garudeya di Goa Selomangleng Kediri, serta hubungan dari cerita Garudeya 

dengan proses pemilihan lambang negara Indonesia menggunakan burung 

Garuda. Sehingga peneliti dapat memberikan judul “Makna Cerita Relief 

Garudeya di Goa Selomangleng Kediri, serta Filosofisnya sebagai Lambang 

Negara Indonesia Tahun 1945-1950”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan fokus 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana sejarah Goa Selomangleng Kediri ? 

2. Bagaimana cerita relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri ? 

3. Apa makna cerita relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri ? 

4. Apa yang menjadi alasan cerita Garudeya digunakan sebagai filosofi 

lambang negara Indonesia ? 

5. Bagaimana proses pemilihan lambang negara Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui sejarah Goa Selomangleng Kediri 

2. Untuk mengetahui cerita relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri 
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3. Untuk mengetahui makna relief Garudeya di Goa Selomangleng Kediri 

4. Untuk mengetahui alasan cerita Garudeya digunakan sebagai filosofi 

lambang negara Indonesia 

5. Untuk mengetahui proses pemilihan lambang negara Indonesia 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mendapatkan hasil yang maksimal, serta 

mengandung dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Berikut adalah manfaat yang terkandung dalam penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

ilmu pengetahuan, dan mampu digunakan oleh generasi yang akan 

datang, sekaligus sebagai sumber dalam mempelajari makna cerita relief 

garudeya, serta filosofisnya yang digunakan sebagai lambang negara 

Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nusantara PGRI 

Kediri. 

2) Untuk menambah wawasan dan pengalaman dalam penelitian 

dan penulisan karya ilmiah. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangan bagi ilmu pengetahuan, dan mampu digunakan sebagai 

sumber bacaaan dalam penelitian selanjutnya. 

c. Bagi Masyarakat 

Diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan wawasan, 

serta pemahaman lebih mengenai makna cerita relief garudeya, dan 

alasan cerita garudeya digunakan sebagai filosofi lambang negara 

Indonesia. 
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